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Dipindai dengan CamScanner
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" Pengelolaan dan Pengembangan Sistim Al Limbah Domestik.

e s im0 o K o s %
“HASILIOUTPUT | Tersedianya aksas air imbah aman dengan Pembangunan Tangki Septik Individual d
. Septik komunal di 7 lokasi unluk 850 Rumah tangga

i Dengan melibatkan masyarakal terutama perempuan datem pengelolaan dan pemanfaatan oy
i

ANALISIS Dsia Pembuka Wawasan(Data Pilah Gender). :
SITUASI

Ry
Slandar Pelayanan Minimal merupakan unusan pemerintahan wajib yang
baik Pemenntah Provinsi maupun pemeninlah Daerah. |
yang selanjutnya menjadi

' Pelayanan daser dalam
; diselenggarakan Pemerintan daerah
: Urusan Pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar
) l jenis SPM. salah satunya adalah SPM Bidang Pekerjaan Umum dan Penalaan Ruang.
|
i

SPM mampuryal peranan yang penting dalam penyelenggaraan permermtahan deerah. baik bag ;
pemerinteh daerah sebagai perangkat yang mambarikan pelayanan kepada masyarakal maupun '
bagi masyarakat yang mendapatkan pelayanan. Bagi pemenntah daerah SPM dapat dijadikan
sebagai tolok ukur (benchmark) dalam penentuan anggaran yang diperlukan unluk menyediakan
pelayanan khususnya pada urusan wajib yang dipariukan oieh masyarakat. Dangan adanya SPM
akan menjadi acusn unluk meniiai kusitas suatu palayanan publik yang disediakar oleh

!

|

pemerintah daerah.

! ¢ Peraturan Pemerintah Nemor 2 Tahun 9018 tentang Standar Pelayanan Minimal.
i

d. Peraluran Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018 tentang Penerapan Standar

Pelayanan Mirumal.
e Peraiuran Menten Pekenaan Umum Nomor 29/PRTIMIZ018 tentang Standar Teknis

Standar Pelayanan Minimal Bdang Pekerjgan Umum dan Panataan Ruang

Jems Pelayanan Dasar pada SPM Pekerjaan Umum Permerintah Daerah kabupalen Kabupaten 5
: Dharmasraya terdin atas : | \ad
pemenuhan kebutuhan pokok air minum sehari-han; dan ‘.,;
- .penyediaan pslayanan pengolahan Air Limbah Domestik.
f  1su dan Faktor Kesenjangan Gender

& Faktor Kesenjangan Akses

bagi masyarakal terulama kaun *

Terbatasnya akses (daya capai yang rendah) sumber air baku

perempuan dan anak-ansk
' Terbatasnya informasi bagi masyarakal tentang pengelolaan dan pemanfaatan

pembangunan Tangki Sepuk Ingividual dan communal,
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Sub Kegiatan Peningkatan Pembangunan/Penyediaan Sub Sis o Pﬂlooll
awasi Pimpinan/Dinas PUPR
Penyebab Internal (Diambil dari GAP langkah 4)

i Terbalasnys ketersediaan bangunan penampung aic lerulama ulk keperuan domeslic pada
l musim kemarau
J.  Kurangnya sosiaiisasi bagi masyarakat terutama perempuan dan anak-anak dalam
pengelolaan dan pemeliharaan bangunan penampung ar
k  Pemerintah kurang menyadari potansi SOM (terutama perempuan dan anak-anak di J
lokasi setempat yang bias memberikan masukan dan dilibatkan dalam proses ; |
penantuan lokasiipemalinaraan dan pangelolean bangunan penampung aif

Panyabab Eksternal{Diambil dari GAP langkah 5) g

i
1. Pada Umum asyarakat menganggep batwa perencanaarr, peneftuan lokart, pangeldlaan dan [
pemelihacaan Tangki Septik Indsviduai dan communal adaleh semata-mata adalah urusan
pemarintah
2 Kurangnya pengstahuan di masyarakat terutama di kelompok perempusan pengelolaan dan
pemeliharaan Tangki Tangki Septik Indwidual dan comimunal,

RENCANA
AKSI

Komponen/ : T Melakukan sosialisasi tentang rencana Pembangunan SPAM
Aktifitas 1 dengan melibatkan kelompok perempuan

Melakukan soslisast tentang perfunya masyarakal
{termasuk ketompok perernpuan dan ansk untuk mengelola

dan memelihara pemhangunan Tangki Sepbk ndividual dan

communal.

Mengembangkan kelompok pengguna air untuk lebih banyak |
melibatkan kalompok perempuan (kesetaraan gender) ;
Melakukan idenlifikasi ilem pekerjaan yang memungkinkan
partisipasi parampuan di dalam kegiatan pembangunan dan
pengelolaan Tangki Tangki Septik Individual dan communal. i \

Melaksanakan pembangunan dengan melibatkan masyarakat

ted\ulema kelompok perempuan pada pekerjaaan yang dapat
dilakukan oleh perampuan dan partisipasi nya dalam
pengelolaan dan pemeliharaan Tangki Tangki Septik Individual

[ dan communal. :
Tujuan T Teniaksananya Pembangunan SPALD-S
bagi masyarakat ( Pembangunan Tangki
septik Individual dan cammunal ) di 7 lokasi :
: _ -~ ; A
= = g 'f' ] |Ii..r
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! el + benaelotaan dan Pengemb
; Kegialan l 103 052 01 ma;"d% Kabupaten/kota g

- L " TRenabilitasi fpeningkatan / perluasan sistim R
~ Sub Kegiatan 1.03.05201.05 pengembarigan air imbah domestic terpusat skala .

d - | permukiman e —— -
| Sumber Pandanaan DAK _ Rt
Lokasi Keguatan Kabupaten Dharmasraya 3 iy :
Waktu Pelaksanaan i Januari s/d Dgsember 2021 = b
Kelompok Sasaran ) - k. : '

" Jumiah 2021 = ' Rp. 4.469.756,000.- " ¥ ; |
.. " ,

Ju'mlah 2022 e Rl
Jurman 2023 ! __’

Indnkator & Tolak Ukur Kiner;a Beianja )
Indhkator Tolak Ukur K_Ipe_r}a ! Target Klner}a
. ‘ 12 % '
I Capaian Program | Meningkatnya akses air limbah aman bagi masyarakat ' *
7 lokasi
Masukan Teraksananya Pembangunan SPALD-S bagi masyarakat
} . 850 Rumah
! : Tangga
piaenen " Tersedianya akses air hmbah aman :
Hasil
Ty e & * Rincian Hilungén . I
Kode Rekening . i Koofisien Satuan Harga PPN { Jumiah

1 e

Pulau Punjung. & April 2021
KEPALA DINAS PEK : ‘.,, S UM DAN PENATAAN RUANG
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